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Tripsin merupakan protease yang pemekaiannya dalam peng-
obatan akhir-akhir ini cenderung meningkat, disamping papain
dan kimotripsin. Mengetahui efek samping pemakaian tripsin
dalam pengobatan penting artinya bagi pasien pemakai obat
tersebut.

Penelitian ini menelusuri efek samping tripsin dalam
proses penjendalan darah dengan menggunakan metode Activated
Partial Thomboplastin Time Test (APTT). Plasma kontrol koa -
gulasi diberi tripsin variasi dosis, kemudian dilakukan tes
APTT. Dosis tripsin minimal berarti sebagai antikoagulan ya-
itu dosis yang memberikan perpanjangan 7 detik terhadap APTT
normal, sedangkan dosis maksimal adalah dosis minimal vyang
menyebabkan tidak terjadinya penjendalan*

Untuk spesifikasi dari tripsin yang digunakan, dilakukan
penentuan aktivitas tripsin memecah kasein dan penetapan ka-
dar protein tripsin dengan metode Lowry*

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tripsin mempunyai
efek samping sebagai antikoagulan* Tripsin dengan spesifika-
si 1 unit = 0,/3032 mg dan kadar protein Zf21 % terhadap pro-

tein albumin, sebagai antikoagulan mempunyai dosis minimal

berarti = 1t5*% mg/ml dan dosis maksimal = 5*00 mg/ml.
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